
TANGGUNG JAWAB TERHADAP ORANG LAPAR 

Suatu Kajian Naratif Terhadap Injil Lukas 9:10-17 dan Implikasinya Bagi 

Pelayanan Jemaat GMIT Efata Deme, Klasis Sabu Barat - Rajiua Dalam 

Menyikapi Persoalan Stunting 

SKRIPSI 

 

Ditujukan Kepada Fakultas Teologi UKAW Kupang Sebagai Syarat Untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Teologi 

 

 

 

 

 

OLEH: 

 

 

PANCE ARIYANTO TAGI HUMA 

20210067 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TEOLOGI 

UNIVERSITAS KRISTEN ARTHA WACANA 

KUPANG 

2025 



i  

LEMBAR PENGESAHAN 
 



ii  

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
Motto 

 
Aku Percaya Maka Aku Mengerti 

(Credo Ut Intelligam) 

Persembahan: 

Skripsi Ini Dipersembahkan Kepada: 

 
1. Allah Tritunggal 

 
2. Fakultas Teologi Universitas Kristen Artha Wacana Kupang 

 
3. Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) 

 
4. Jemaat GMIT Efata Deme, Klasis Sabu Barat - Raijua 

 
5. Mama bersama saudara-saudari terkasih buah hati Bpk. 

 
Agustinus Tagi Huma (†) 



iii  

KATA PENGANTAR 

 

Seperti orang banyak yang merasakan mujizat Yesus dan pertolongan atas kelaparan mereka, 

maka demikianlah penulis merasakan mujizat dan pertolongan dari Allah Tritunggal dalam 

proses studi dan penulisan skripsi ini. Menjadi bagian dari Fakultas Teologi Universitas Kristen 

Artha Wacana Kupang, sejak September 2020 adalah sebuah anugerah yang luar biasa dari 

Tuhan bagi penulis. Serupa dengan orang banyak yang tentu bersyukur atas mujizat Yesus dan 

pertolongan-Nya atas kelaparan mereka, maka demikianlah penulis ingin menyampaikan 

terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang terlibat, menolong dan mendukung 

penulis hingga sampai di titik ini. 

Puji dan syukur kepada Allah Tritunggal, sumber kehidupan yang selalu menuntun dan 

menyertai serta memayungi penulis dengan berkat dan kebaikan. Limpah terima kasih penulis 

naikkan, sebab Allah berkenan menyatakan kuasa dan pertolongan-Nya bagi penulis yang tegar 

tengkuk dan penuh dosa. Ia benar-benar menyatakan janji-Nya kepada penulis sebagaimana 

yang tertulis dalam Ibrani 13:5b “Aku sekali-kali tidak akan membiarkan engkau dan Aku 

sekali-kali tidak akan meninggalkan engkau”. Kemuliaan hanyalah bagi-Nya. 

Terima kasih untuk keluarga sederhana dan penuh kehangatan, Mama Marselina Rihi 

kekasi hati Bpk. Agustinus Tagi Huma (†), kaka Antonia Tagi Huma bersama suami tercinta 

Dominggus Dao Kudji, Kaka Ferdinand Tagi Huma bersama Istri tercinta Nabaga ina, kaka 

Methuzalach Tagi Huma, adik Aprinus Tagi Huma, adik Djuven Tagi Huma, keponakan Anita 

Tagi Huma, Anjela Tagi Huma, Adventry Tagi Huma, Oma N. Ch. Nalle – Tagi Huma, Oma 

Elisabeth Dao Kudji, dan semua keluarga besar Tagi Huma yang tidak bisa penulis sebutkan 

satu per satu yang telah mendukung dan mendoakan penulis dengan cinta dan kesetiaan. Terima 

kasih untuk setiap perjuangan yang tak kenal lelah bagi penulis hingga sampai di tahap ini. 

Terima kasih kepada Bpk. Pdt. Dr. Thomas Ly selaku dosen pembimbing I yang 

walaupun dalam kesibukan dapat meluangkan waktu untuk membimbing penulis dalam 



iv  

penulisan skripsi ini. Terima kasih untuk wejangan penuh semangat dan waktu yang bapak 

berikan. Terima kasih untuk antusias dan keramahtamahan yang selalu dihidupi dalam proses 

bimbingan. Terima kasih untuk setiap saran dan masukkan yang mendorong penulis untuk 

mempelajari banyak hal baru. 

Terima kasih juga kepada Bpk. Pdt. Dr. Welfrid Fini Ruku, M.Th., MA sebagai dosen 

pembimbing II yang meluangkan waktu di tengah kesibukan untuk mengarahkan dan memberi 

masukkan terhadap skripsi ini. Terima kasih untuk keramahan dan kehangatan serta setiap ilmu 

yang telah bapak berikan untuk memperkaya skripsi ini. 

Terima kasih kepada Bpk. Pdt. Dr. Yuda Hawu Haba, M.Th selaku dosen penasihat 

akademik yang selalu memberi perhatian dan mendorong penulis untuk menyelesaikan skripsi 

ini. Terima kasih untuk setiap pengajaran dan ilmu yang membekali penulis. 

Terima kasih kepada Bpk. Pdt. Mefibosed Radjah Pono, M.Si Teol dan Mama Pdt. Drs. 

Maria R. A. Pada, sebagai penguji yang telah meluangkan waktu untuk membaca tulisan ini 

dan kemudian memberikan pemikiran dalam bentuk usul dan saran yang dapat melengkapi 

tulisan ini sebagai tulisan yang layak dibaca oleh sejumlah pihak. 

Terima kasih kepada seluruh dosen dan pendeta yang telah menginspirasi, Pdt. Yetty 

M. Leyloh, M. Hum, Pdt. Dr. J. E. E. Inabuy, STM, Pdt. Anika Ch. Takene, M.Th, Pdt. Eritrika 

Nulik, M.Th, Pdt. Endang D. Koli, M.si, Pdt. Dr. Adriana Tunliu, Pdt. Fredik Y. A. Doeka, Pdt. 

Merensiana Hale, M.Th, Pdt. Arly E. M. de Haan, M.Si, Pdt. Dr. Ebenhaizer I. Nuban Timo, 

Pdt. Dr. Lintje H. Pellu, Pdt. Emr. Ita Moy, S.Th, Pdt. Emanuel Mbui, S.Th, Pdt. Seprianus 

Adonis, S.Th, Pdt. Deby Y. Soru, S.Th, Pdt. Yus Adelina Kotten, S.Th, Pdt. Irene Febriany 

Berimau, M.Si dan Pdt. Fransisco de K. A. Jacob, M.Th. 

Terima kasih kepada Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) yang merupakan ladang 

bagi para pekerja Tuhan untuk menata karya-Nya dan melahirkan emosional tersendiri bagi 

penulis untuk menggapai mimpi menjadi seorang pendeta. Khususnya, gereja pengutus penulis 



v  

yaitu Jemaat GMIT Efata Deme yang telah mempercayakan penulis untuk berstudi di tempat 

ini. Terima kasih kepada Jemaat Lole Timur (Mata Jemaat Siloam Maku, Mata Jemaat Elim 

Mboli, Mata Jemaat Maranatha Tuabuna dan Mata Jemaat Pniel Tuae) sebagai tempat penulis 

melakukan praktik Studi Kerja Lapangan. Terima kasih juga untuk Jemaat Hoi (Mata Jemaat 

Betel Hoilinhenu, Mata Jemaat Imanuel Manumuti dan Pos Pelayanan Sonbubun Taehue) 

sebagai tempat penulis melakukan praktik Collegium Pastorale. Terima kasih juga untuk 

Jemaat GMIT Bet’el Oesapa Tengah sebagai rumah bertumbuh dan menyanyikan kasih setia 

Tuhan. 

Terima kasih untuk orang-orang terkasih yang selalu memeluk dalam doa dan 

dukungan, Kaka Ida Tagi Huma, Kaka Nefry Tagi Huma, Adik Venty Tagi Huma, Kaka Max 

Djara, Kaka Sepriani Tudu, Kaka Leni Bangngu, Kaka Asty Meko, Kaka Rini Lauley, Kaka 

Welfina Ragi Dima, Kaka Sherly Djoka, Kaka Feby Tinu Wila, Kaka Vitha Mone, Kaka 

Bentruida Lobo, Kaka Yiska Rihi, Kaka Tersiana Djami, Kaka Yumi Tudu, Nasi Ovi Rame, 

Mas Andrew Huma Kota, Bapa Bire bersama anak-anak dan semua saudara/i di Asrama 

Calvary, Mama Ivon Ranoh, Kaka Juwita Terikh, Kaka Wanda Pekuali, Mama Ina Tanggela 

dan semua yang tidak dapat disebut namanya satu per satu oleh penulis. 

Terima kasih untuk saudara-saudari angkatan FATEG 20 yang selalu mendukung dan 

mendoakan dengan motto yang dipegang bersama “Ku Tahu Tuhan Pasti Buka Jalan Tuk 

Meraih Mimpi”. Secara khusus terima kasih untuk anak pemerhati Paulina Radja, Maria Tamu 

Inya, Yuli Hoyata, teman satu kaki Yunita Lede, Yunita Mauwalan, Carolina Lusi, Rumelus 

Koroh, Marlinda Udju, Mariam Kamore, Martha Djahiboling, Nazario Teuf, Sony da Cunha, 

Putri Riwu dan Igo Didok. 

Terima kasih untuk kakak-kakak yang selalu menginspirasi, Kaka Mega Haba, M.Th, 

Kaka Alma Lukas, M.Si, Kaka Imanuel Bire Leo, S.Th, kaka Alvaro Mayopu, S.Th dan Kaka 



vi  

Ingqirada Nomtanis, S.Th. Terima kasih juga untuk sahabat-sahabat terkasih, Nayma Kadja, 

Elvin Lede, Dorkas Ely Lomi, Monicya Kale, Cristin Nguru dan Nawae Yunita Lede. 

Penulis menyadari akan segala kelemahan dalam menyajikan tulisan ini sebagai sebuah 

tulisan yang layak dibaca. Karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat diperlukan demi 

kesempurnaan tulisan ini. Penulis berharap semoga tulisan ini juga dapat memberi pemikiran 

yang menggugah bagi setiap pembaca. 

 

 

Oesapa, Januari 2025 

 

 

 

Pance Ariyanto Tagi Huma 



viii  

DAFTAR ISI 

LEMBAR PENGESAHAN ....................................................................................................... i 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ............................................................................................ i 

KATA PENGANTAR ............................................................................................................... ii 

ABSTRAK ............................................................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................................... vii 

PENDAHULUAN .................................................................................................................. viii 

A. Latar Belakang ............................................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ...................................................................................................... 14 

C. Tujuan Penulisan ........................................................................................................ 15 

D. Manfaat Penulisan ...................................................................................................... 15 

E. Metodologi ................................................................................................................. 16 

F. Sistematika Penulisan ................................................................................................ 18 

BAB I DUNIA CERITA INJIL LUKAS ................................................................................. 1 

1.1. Penulis ........................................................................................................................ 20 

1.2. Waktu dan Tempat Penulisan ..................................................................................... 24 

1.2.1. Waktu Penulisan ............................................................................................. 24 

1.2.2. Tempat Penulisan ........................................................................................... 28 

1.3. Tujuan Cerita Injil Lukas ........................................................................................... 29 

1.4. Konteks Penerima ...................................................................................................... 31 

1.4.1. Konteks Politik ............................................................................................... 31 

1.4.2. Konteks Ekonomi ........................................................................................... 35 

1.4.3. Konteks Sosial-Budaya .................................................................................. 37 

1.4.4. Konteks Keagamaan ....................................................................................... 39 

1.5. Maksud Cerita Injil Lukas .......................................................................................... 42 



ix  

1.6. Ciri Khas Injil Lukas .................................................................................................. 45 

1.7. Dunia Cerita Injil Lukas Secara Umum ..................................................................... 50 

Rangkuman .......................................................................................................................... 20 

BAB II TAFSIRAN INJIL LUKAS 9:10-17 ......................................................................... 54 

2.1. Sekilas Tentang Metode Tafsir Naratif ....................................................................... 56 

2.2. Dunia Cerita Injil Lukas Secara Khusus .................................................................... 57 

2.2.1. Hubungan dengan Teks Sebelum (Luk. 9:1-6 dan Luk. 9:7-9) ...................... 57 

2.2.2. Hubungan dengan Teks Sesudah: Luk. 9:18-22 (Pengakuan Petrus dan 

Pemberitahuan Pertama tentang Penderitaan Yesus) ..................................... 64 

2.3. Teks LAI Injil Lukas 9:10-17 (Terjemahan Baru Edisi Dua) ..................................... 67 

2.4. Tafsir Naratif Injil Lukas 9:10-17 .............................................................................. 67 

2.4.1. Plot (Alur Cerita) ............................................................................................ 67 

2.4.1.1. Awal Cerita: Para Murid Kembali, Yesus Membawa Mereka ke 

Betsaida dan Ia Menerima Orang Banyak (Ay. 10-11) ................... 68 

2.4.1.2. Pertengahan Cerita: Usulan Para Murid dan Tanggapan Yesus (Ay. 

10-11) ............................................................................................... 70 

2.4.1.3. Akhir Cerita: Penggandaan Lima Roti dan Dua Ikan Sehingga 

Mereka Makan Sampai Kenyang (Ay. 16-17). ................................. 73 

2.4.2. Narator............................................................................................................ 76 

2.4.3. Tokoh dan Karakteristiknya (Penokohan) ...................................................... 80 

2.4.2.1. Yesus ................................................................................................ 82 

2.4.2.2. Para Murid........................................................................................ 89 

2.4.2.3. Orang Banyak .................................................................................. 92 

2.4.2.4. Lima Roti dan Dua Ikan ................................................................... 94 

2.4.4. Latar (Setting) ................................................................................................. 98 



x  

2.4.3.1. Latar Tempat .................................................................................... 98 

2.4.3.2. Latar Waktu.................................................................................... 102 

2.4.3.3. Latar Situasi-Kondisi (Publik) ....................................................... 103 

2.4.3.4. Latar Suasana ................................................................................. 105 

2.4.3.5. Latar Sosial .................................................................................... 106 

2.4.5. Sudut Pandang dan Tolok Ukur Penilaian .................................................... 108 

2.4.4.1. Sudut Pandang Menurut Pikiran Allah .......................................... 108 

2.4.4.2. Sudut Pandang Menurut Pikiran Manusia ..................................... 110 

2.5. Kerygma Teologis .................................................................................................... 111 

2.5.1. Hospitalitas Menjadi Dasar Pelaksanaan Tanggung Jawab Terhadap 

Orang Lapar ................................................................................... 111 

2.5.2. Memberi Makan Sampai Kenyang adalah Wujud dari Tanggung 

Jawab Terhadap Orang Lapar ......................................................... 113 

2.5.3. Perwujudan Tanggung Jawab Terhadap Yang Lapar Dilaksanakan 

Dalam Sikap Kerja Sama ............................................................... 114 

Rangkuman .......................................................................................................................... 56 

BAB III IMPLIKASI KERYGMA INJIL LUKAS 9:10-17 ............................................. 115 

3.1. Jemaat GMIT Efata Deme dan Persoalan Stunting di Dalamnya ............................ 117 

3.1.1. Konteks Jemaat GMIT Efata Deme Secara Umum ...................................... 117 

3.1.2. Persoalan Stunting dalam Jemaat GMIT Efata Deme .................................. 120 

3.2. Refleksi Kerygma Injil Lukas 9:10-17 ..................................................................... 126 

3.2.1. Hospitalitas Menjadi Dasar Pelaksanaan Tanggung Jawab Terhadap Yang 

Lapar ............................................................................................................ 126 

3.2.2. Memberi Makan Sampai Kenyang Adalah Wujud Dari Tanggung Jawab 

Terhadap Orang Lapar .................................................................................. 133 



xi  

3.2.3. Perwujudan Tanggung Jawab Terhadap Yang Lapar Dilaksanakan Dalam 

Sikap Kerja Sama. ........................................................................................ 138 

3.3. Implikasi Kerygma Teologis dari Injil Lukas 9:10-17 Bagi Pelayanan Jemaat GMIT 

Efata Deme Dalam Mengatasi Persoalan Stunting .................................................. 140 

3.3.1. Hospitalitas Menjadi Wajah yang Ditampilkan Gereja Berhadapan dengan 

Stunting ........................................................................................................ 141 

3.3.2. Memberi Makanan yang Bergizi Sampai Kenyang Menjadi Wujud Tanggung 

Jawab Gereja Terhadap Penderita Stunting ................................................. 145 

3.3.3. Berkolaborasi dengan yang Lain Menjadi Sikap Gereja dalam Mewujudkan 

Tanggung Jawabnya terhadap Penderita Stunting ........................................ 151 

Rangkuman ........................................................................................................................ 117 

PENUTUP ............................................................................................................................. 152 

A. Kesimpulan .............................................................................................................. 154 

B. Usul dan Saran ......................................................................................................... 156 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................................... 154 

LAMPIRAN FORMULIR BIMBINGAN .......................................................................... 170 

CURICULULUM VITAE....................................................................................................171 



171  

CURICULULUM VITAE 

 

DATA PRIBADI 

Nama : Pance A. Tagi Huma 

Nama Ayah : Agustinus Tagi Huma (†) 

Nama Ibu : Marselina Rihi 

TTL : Molie, 23 Juni 2002 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

No. Hp 082398212927 

Email : tagipance@gmail.com 

Facebook : Pance Tagi Huma 

Motto : Aku Percaya Maka Aku 

Mengerti (Credo Ut 

Intelligam) 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK : TK Mandiri Jaya 

SD : SD Inpres Molie 

SMP : SMP Negeri 1 Hawu 

 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1.  Peserta Delegasi dalam RUA 
 

 Mehara  Mahasiswa Teologi tahun 2022 

SMA : SMA Negeri 1 Hawu 2. Anggota BPMF Masa Bakti 2022/2023 

 Mehara 3. Anggota Bidang Liturgia Pemuda 

PT : Fakultas Teologi UKAW  Jemaat Bet’el Oesapa Tengah 

 Kupang 4. Anggota Bengkel Liturgi Jemaat Bet’el 

 
PRESTASI 

  

5. 

Oesapa Tengah tahun 2023-2025 

Anggota Sie Acara Bible Camp 

1. Penulis merahi juara 2 Lomba Solo Anak 

Kategori Pria tingkat SD se-Kecamatan 

Hawu Mehara pada tahun 2014 

2. Penulis merahi juara 3 Lomba Solo Anak 

Kategori Pria se-Klasis Sabu Barat 

Raijua dalam acara Rai Hawu Pekelode 

Ngara Muri pada tahun 2014 

3. Penulis meraih juara 1 lomba cipta dan 

baca puisi tingkat SD se-Kecamatan 

Hawu Mehra pada tahun 2015 

4. Penulis merahi juara 3 Lomba Solo Anak 

Kategori Pria tingkat SD se-Kecamatan 

Hawu Mehara pada tahun 2015 

Pemuda Jemaat Bet’el Oesapa Tengah 

pada tahun 2023 

6. Anggota Sie Acara Perayaan HUT 

Jemaat Bet’el Oesapa Tengah yang ke 

200 tahun pada tahun 2025. 

mailto:tagipance@gmail.com

